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ABSTRAK

Pelaporan kegiatan harian di Dinas Kesehatan Kabupaten Pati masih menghadapi
kendala inefisiensi, dicatat secara semi-digital melalui platform komunikasi umum, yang
menyebabkan dokumentasi tidak terstruktur dan data sulit diarsipkan untuk keperluan
evaluasi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelaporan pegawai
melalui pengembangan dan pelatihan implementasi Sistem Laporan Kegiatan berbasis
web. Metode pelaksanaan PkM meliputi observasi, pengembangan sistem menggunakan
PHP Native dan MySQL, pelatihan intensif, dan evaluasi akhir menggunakan kuesioner
deskriptif kuantitatif. Sistem dikembangkan secara spesifik agar sesuai dengan pola kerja
rapat rutin di lingkungan dinas kesehatan daerah, yang merupakan kebaruan dari
kegiatan ini. Hasil pelatihan menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi,
dengan mayoritas pegawai menyatakan kepuasan, pemahaman yang baik, dan
kemudahan penggunaan aplikasi (user-centered). Implementasi sistem ini terbukti efektif
dalam mempercepat proses pencatatan, mengurangi risiko kehilangan data, dan
menyediakan rekap laporan secara otomatis. Manfaat utama adalah peningkatan
efisiensi operasional dan kualitas pengelolaan data. Kontribusi teoritik kegiatan ini
adalah validasi bahwa implementasi sistem sederhana yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik mampu meningkatkan adopsi dan efektivitas kinerja, serta
mendukung monitoring dan evaluasi kinerja secara real time di lingkungan instansi
pemerintah daerah.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pelaporan Kegiatan, Efisiensi, PHP Native,Pelatihan
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A. PENDAHULUAN

Pelaporan kegiatan merupakan komponen vital dalam proses koordinasi, evaluasi, dan
pendukung pengambilan keputusan strategis di sebuah instansi pemerintah (Arujisaputra,
2025). Di Dinas Kesehatan Kabupaten Pati, meskipun kegiatan pelaporan dilakukan rutin
setiap hari setelah apel pagi, implementasinya sering bergantung pada platform komunikasi
umum seperti WhatsApp atau media berbagi dokumen lainnya. Platform tersebut memang
memudahkan komunikasi informal, namun tidak dirancang untuk dokumentasi formal,
pencatatan notulen, dan pengarsipan laporan yang terstruktur dan sistematis(Zahra & Cecep,
2025).

Kondisi ini menyebabkan beberapa kendala administrasi seperti dokumen yang tidak
tersimpan dengan baik, sulit ditemukan kembali, dan kurangnya standar pelaporan yang rapi.
Akibatnya, timbul masalah seperti data yang tidak terarsip dengan baik, dan inefisiensi
pelaporan (Nur Azirah, 2020). Situasi ini secara langsung berdampak pada rendahnya
efektivitas proses pelaporan dan evaluasi kegiatan pegawai harian.

Sejalan dengan transformasi digital di sektor publik, berbagai kajian telah
mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk mendukung administrasi dan
pelaporan (Deden Bahrudin & Ulul Izmi Badruzzaman, 2021) dan (Yuslikhatun Ulya &
Supriyono, 2025). Implementasi sistem informasi yang terintegrasi telah terbukti
meningkatkan efisiensi kerja, memperbaiki kualitas dokumentasi, dan mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat (Arujisaputra, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada sistem
pelaporan berskala besar atau pada organisasi dengan struktur administrasi tertentu,
sehingga belum secara spesifik membahas implementasi sistem pelaporan kegiatan harian
pada lingkungan dinas kesehatan daerah dengan pola kerja rapat rutin seperti di Kabupaten
Pati. Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada
pengembangan dan pelatihan implementasi sistem laporan kegiatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan operasional Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Sistem ini dirancang untuk
menjadi sarana pelaporan yang lebih formal, terstruktur, dan mudah diakses kembali
dibandingkan penggunaan platform komunikasi umum. Selain itu, artikel ini memberikan
kontribusi baru berupa model pelatihan implementasi sistem yang ditujukan bagi pegawai
dinas, sehingga tidak hanya mengembangkan sistem informasi, tetapi juga memastikan
bahwa pengguna memiliki kemampuan untuk mengoperasikannya secara optimal.

Permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian pengabdian ini adalah bagaimana
meningkatkan efektivitas pelaporan kegiatan pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
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melalui penerapan sistem laporan kegiatan yang lebih terstruktur. Hipotesis yang diangkat
adalah bahwa pelatihan implementasi sistem laporan kegiatan dapat meningkatkan
kemampuan pegawai dalam melakukan pelaporan secara formal, rapi, terdokumentasi, dan
mudah ditelusuri kembali. Dengan demikian, tujuan dari artikel ini adalah untuk menjelaskan
proses pelatihan implementasi sistem laporan kegiatan, menganalisis manfaat sistem
tersebut bagi efektivitas pelaporan pegawai, serta memberikan gambaran mengenai hasil
penerapan sistem di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati.

B. METODE

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dengan
melibatkan pegawai sebagai responden dan peserta pelatihan. Seluruh responden
merupakan pengguna langsung yang terlibat dalam proses pencatatan dan pelaporan
kegiatan harian instansi. Pendekatan ini berfokus pada transfer pengetahuan dan teknologi
untuk memberikan solusi langsung terhadap permasalahan administrasi yang dihadapi mitra
(Welda et al., 2025)dan (Mutohar et al., 2025) Menggambarkan jumlah responden serta
mengambarkan metode dan proses jalannya pengabdian yang dilaksanakan.

Metode pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pendekatan bertahap ini,
mirip dengan metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian untuk digitalisasi
administrasi di Puskesmas (Yuslikhatun Ulya & Supriyono, 2025) dan Pondok Pesantren
(Mutohar et al., 2025), dipilih agar kegiatan mampu memberikan solusi langsung terhadap
permasalahan pelaporan kegiatan yang ditemukan selama observasi. Berikut penjelasan
masing-masing tahap:

1. Sasaran Pengabdian

Sasaran utama dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati yang memiliki tanggung jawab langsung dalam proses
administrasi pelaporan. Pegawai tersebut terlibat dalam penyusunan laporan kegiatan harian,
dokumentasi dan pengarsipan kegiatan, serta proses rapat evaluasi internal yang rutin
dilaksanakan setiap hari setelah apel pagi. Oleh karena itu, kelompok ini menjadi target utama
karena kebutuhan mereka terhadap sebuah sistem pelaporan yang lebih terstruktur dan
efisien sangat tinggi. Selain itu, sasaran tambahan dari kegiatan ini adalah meningkatkan
literasi dan keterampilan digital para pegawai agar mampu memanfaatkan aplikasi berbasis
web secara optimal sebagai pendukung administrasi organisasi (Sukiman et al., 2025). Dengan
pelatihan dan implementasi sistem laporan kegiatan berbasis web, diharapkan pegawai dapat
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bekerja lebih efektif serta mampu melakukan dokumentasi dan pelaporan secara lebih formal
dan terdigitalisasi.
2. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kabupaten Pati yang berlokasi
di JI. Panglima Sudirman, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Seluruh rangkaian kegiatan mulai dari
observasi, wawancara, pengembangan kebutuhan sistem, hingga pelatihan penggunaan
aplikasi dilakukan langsung di lingkungan dinas. Beberapa kegiatan yang membutuhkan
interaksi dengan pegawai, seperti pelatihan dan uji coba sistem, memanfaatkan ruang rapat
utama yang menjadi pusat koordinasi dan diskusi pegawai. Sementara itu, kegiatan lain
seperti pendampingan penggunaan aplikasi dan pengumpulan data dilakukan di ruang kerja
staf administrasi. Pemilihan lokasi yang berada dalam lingkungan kerja pegawai dinas
bertujuan agar proses pengabdian berlangsung lebih relevan, efektif, dan sesuai dengan
kondisi operasional yang sebenarnya.
3. Bahan dan Alat yang digunakan

Pada bagian bahan, komponen utama yang digunakan adalah Sistem Laporan Kegiatan
berbasis web yang dikembangkan menggunakan PHP Native (Yuswanto Jaya & Ulfah Siregar,
2025). Penggunaan teknologi ini, dikombinasikan dengan HTML, CSS, JavaScript, dan database
MySQL, adalah pilihan umum yang terbukti efektif dalam merancang sistem informasi
berbasis web untuk administrasi lembaga (Hibatullah et al., 2025) dan (Deden Bahrudin & Ulul
Izmi Badruzzaman, 2021). Sistem tersebut memiliki fitur penting seperti entri laporan
kegiatan, unggah dokumen, pencarian data, manajemen pengguna, serta rekapan laporan
yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi.
4. Proses Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian ini dijalankan secara sistematis melalui empat tahap utama yang
saling berkesinambungan untuk memastikan solusi yang diberikan tepat guna.

Obervasi dan Pengembangan Pelatihan Evaluasi
Indetifikasi . Implementasi .
Sistem Kegiatan
Masalah Sistem

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Tahap pertama adalah Observasi dan Identifikasi Masalah. Dalam fase ini, tim pengabdian
fokus mengumpulkan data awal mengenai proses pelaporan kegiatan harian yang sedang
berjalan. Pengumpulan informasi dilakukan melalui serangkaian rapat dengan pegawai,
wawancara mendalam, serta pengumpulan berbagai contoh dokumen pelaporan dalam
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format yang beragam. Hasil komprehensif dari observasi ini kemudian menjadi fondasi utama
untuk menentukan spesifikasi dan kebutuhan fitur yang harus diakomodasi oleh sistem yang
akan dikembangkan.

Melanjutkan dari identifikasi kebutuhan, Tahap kedua berfokus pada Pengembangan
Sistem Laporan Kegiatan berbasis web. Sistem ini dikembangkan menggunakan PHP Native
sebagai bahasa pemrograman utama. Proses pengembangannya meliputi analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, perancangan database menggunakan MySQL, pembuatan
antarmuka (UI/UX), perancangan fitur inti aplikasi, hingga pengujian fungsionalitas.
Pendekatan pengembangan yang digunakan mengadopsi model yang sistematis seperti
metode Waterfall (Adli, 2025) atau Prototype (Deden Bahrudin & Ulul Izmi Badruzzaman,
2021) yang sering dipilih dalam pengembangan sistem informasi pelaporan serupa karena
dinilai efektif dan sesuai untuk mengatasi masalah administrasi yang spesifik. Sepanjang
tahap ini, masukan dari pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Pati selama uji coba awal
digunakan secara aktif untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian sistem.

Setelah sistem siap digunakan, Tahap ketiga adalah Pelatihan Implementasi Sistem. Tahap
ini adalah momen kunci transfer pengetahuan, di mana pelatihan dilaksanakan melalui
demonstrasi langsung dan simulasi penggunaan aplikasi.

Gambar 2. Pelatihan pegawai saat implementasi sistem

Pegawai dilatih secara praktis untuk mengoperasikan fitur-fitur utama, seperti cara
membuat laporan baru, mengunggah file dokumen pendukung, menelusuri data laporan yang
sudah terarsip, hingga mencetak rekapan laporan untuk keperluan evaluasi. Sesi tanya jawab
dan materi panduan penggunaan yang komprehensif juga disediakan untuk mendukung
pemahaman peserta secara optimal.
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Terakhir, Tahap keempat adalah Evaluasi Kegiatan. Penilaian terhadap efektivitas dan
fungsionalitas sistem secara keseluruhan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
seluruh peserta setelah pelatihan. Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner ini
dianalisis untuk menilai tingkat pemahaman peserta, kemudahan penggunaan aplikasi, serta
manfaat sistem terhadap pekerjaan pegawai (Zulfa & Arifudin, 2025), sehingga kuesioner ini
menjadi instrumen utama dalam mengukur keberhasilan dan penerimaan sistem oleh
pengguna akhir.

5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner tingkat penerimaan dan efektivitas sistem. Penggunaan metode deskriptif
kuantitatif melalui kuesioner ini merupakan cara yang efektif untuk mengukur respons dan
efektivitas implementasi sistem informasi (Zulfa & Arifudin, 2025) mirip dengan evaluasi yang
diterapkan pada pelatihan Posyandu (Sukiman et al., 2025). Hasil pengolahan data disajikan
secara numerik sehingga memberikan gambaran yang objektif mengenai respon peserta
terhadap implementasi sistem laporan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan implementasi Sistem Laporan Kegiatan bagi Pegawai Dinas
Kesehatan Pati menghasilkan data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada seluruh peserta pelatihan. Total responden yang mengisi kuesioner berjumlah dua
puluh lima orang. Data tersebut dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui
perhitungan persentase untuk mengukur tingkat penerimaan sistem dan manfaatnya
terhadap proses kerja (Zulfa & Arifudin, 2025) dan (Sukiman et al., 2025).

1. Analisis Penerimaan Sistem dan Manfaat Efisiensi

Pelaksanaan kegiatan pelatihan implementasi Sistem Laporan Kegiatan menghasilkan
data kuantitatif dari kuesioner yang diisi oleh total dua puluh lima pegawai Dinas Kesehatan
Pati. Data ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur tingkat penerimaan dan
efektivitas sistem (Zulfa & Arifudin, 2025). Secara kolektif, hasil kuesioner menunjukkan
respon yang sangat positif dari peserta, yang tercermin dari tingginya persentase kepuasan
terhadap pelatihan dan tingkat pemahaman terhadap aplikasi. Tingginya angka ini
membuktikan bahwa transfer teknologi yang dilakukan tim pengabdian berhasil, sejalan
dengan tujuan pengabdian masyarakat untuk memberikan solusi teknologi yang aplikatif
(Welda et al., 2025).
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Apakah Pada saat Penyampaian Materi Peserta memahami ?
25 jawaban

@ Tidak Puas
@ Cukup Puas
Puas

\ 7

Gambar 3. Tampilan Presentase Kepuasan pegawai pada pelatihan

Lebih lanjut, analisis manfaat sistem terhadap pekerjaan menunjukkan bahwa 80% dari
25 peserta merasa sistem ini memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas pelaporan
kegiatan. Manfaat yang dirasakan mencakup percepatan proses pencatatan, minimasi risiko
kehilangan data yang sering terjadi pada sistem manual (Pribadi et al., 2025), serta
penyediaan rekap laporan yang otomatis dan terstruktur. Efek kumulatif dari manfaat-
manfaat ini mengindikasikan bahwa sistem yang diimplementasikan berhasil mencapai
sasaran utama, yaitu peningkatan efisiensi operasional dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat (Arujisaputra, 2025).

2. Desain Sistem dan Kemudahan Pengguna

Tingkat penerimaan dan efektifitas yang tinggi tidak terlepas dari rancangan sistem yang
berfokus pada pengalaman pengguna (user-centered). Kuesioner mencatat bahwa sebanyak
kurag lebih 25 peserta menyatakan aplikasi mudah digunakan.
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Keseluruhan Nilai Sistem Laporan Kegiatan

25 jawaban
10,0
9
7,5 (36%)
7
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 4. Tampilan Rating pada sistem

Kemudahan ini berasal dari desain antarmuka yang intuitif dan navigasi yang sederhana,
memastikan pengguna dapat beradaptasi dengan cepat. Sistem ini dikembangkan
menggunakan PHP Native, yang dikenal memiliki tingkat learnability yang baik bagi pengguna
dengan latar belakang non-teknis, terutama jika dirancang dengan tampilan yang lugas
(Yuswanto Jaya & Ulfah Siregar, 2025).

©19.58.32-Jumat, 28 O Kedungsari, Kudus, Central Java, Farhan Wildan
« @ e -
O DKK PATI November 2025 Java, 59354, Indonesia Administrator
{@ Dashboard
g Dashboard 28 November 2025
® Profile
Laporan Kegiatan
Anggma Terdaftar Total Laporan Diterima Total Laporan Ditolak
MENU LAPORAN
GJ Laporan
© Buat Laporan Copy Excel | PDF | Print Search:
© Riwayat Laporan No 1 Judul Laporan Jenis Laporan Lokasi Tanggal Laporan
SR Tamban el 1 Pelaksanaan Posyandu Pada Puskesmas Vaksin PuncakWangi 1 05 Juli 2025
2 Kegiatan Cek Pelayanan Kesehatan Gratis Rapat Harian Sukolilo 24 Agustus 2025
ENU ANGGOT)
Showing 1 to 2 of 2 entries Prev Next

2 Anggota

% Tambah Anggota

% List Anggota

Copyright © 2025. Dinas Kesehatan Kabupaten Pati

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard

Sistem Laporan Kegiatan dirancang dengan fitur inti yang terintegrasi, seperti input
kegiatan, unggah dokumen, dan fitur rekapitulasi, yang semuanya mudah diakses.
Fungsionalitas utama sistem dinilai langsung oleh pengguna melalui kuesioner, di mana
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tingginya persentase kemudahan penggunaan membuktikan bahwa kriteria kualitas layanan
terpenuhi (Wijaya et al., 2025). Dengan fokus pada desain yang sederhana dan intuitif, sistem
ini berhasil meminimalkan kendala adaptasi yang sering dialami pada implementasi sistem
baru di organisasi (Zulfa & Arifudin, 2025).

3. Pembahasan dan Implikasi

Secara keseluruhan, implementasi sistem laporan kegiatan berbasis PHP Native di Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati terbukti efektif dan diterima dengan baik oleh pegawai. Hasil
kuantitatif yang konsisten menunjukkan bahwa sistem ini berhasil membantu pegawai
melakukan pelaporan secara lebih efisien dan terstruktur.

Tampilan Sistem Laporan Kegiatan

Il Rendah M Cukup Memuaskan [l Sangat baik Il Luar biasa
15
10
| I_II
0
Login Dashboard Profile Laporan Kegiatan

dbhhld

Buat Laporan Riwayat Laporan Tambah Laporan Tambah Anggota List

Gambar 6. Tampilan Grafik Kuisioner Efektifitas Sistem

Keberhasilan ini memperkuat temuan dalam literatur bahwa pengembangan sistem
informasi berbasis web yang disesuaikan dengan pola kerja spesifik instansi adalah solusi
krusial untuk mengatasi masalah pelaporan yang tidak efektif dan administrasi manual (Adli,
2025) dan (Deden Bahrudin & Ulul Izmi Badruzzaman, 2021). Pada akhirnya, sistem yang
diterapkan tidak hanya mengatasi masalah pencatatan, tetapi juga secara fundamental
meningkatkan kualitas pengelolaan data dan mendukung proses monitoring serta evaluasi
kinerja secara real time di lingkungan instansi pemerintah (Zahra & Cecep, 2025).
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Gambar 7. Dokumentasi Pegawai Dinas Kesehatan

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil mengimplementasikan dan
melatih penggunaan Sistem Laporan Kegiatan berbasis web di Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati, yang secara spesifik disesuaikan dengan pola kerja rapat rutin harian instansi.
Keberhasilan ini ditunjukkan melalui tingginya tingkat penerimaan, pemahaman, dan
kemudahan penggunaan aplikasi oleh pegawai, yang secara langsung berkontribusi pada
peningkatan efisiensi operasional dan kualitas dokumentasi pelaporan yang lebih terstruktur.
Sistem yang diterapkan tidak hanya mengatasi masalah administrasi manual dan risiko
kehilangan data, tetapi juga memberikan kontribusi teoritik berupa model implementasi
teknologi yang efektif pada unit kerja pemerintahan daerah, yang pada akhirnya mampu
mendukung proses monitoring dan evaluasi kinerja secara real time. Untuk menjamin
keberlanjutan program, disarankan agar Dinas Kesehatan Kabupaten Pati secara konsisten
menggunakan sistem ini sebagai alat pelaporan utama dan mengalokasikan sumber daya
untuk pemeliharaan rutin. Sementara itu, kegiatan PkM di masa depan direkomendasikan
untuk fokus pada pengembangan fitur yang lebih canggih, seperti notifikasi otomatis dan
pengkajian potensi integrasi sistem ini dengan database kepegawaian internal dinas, serta
memberikan pelatihan lanjutan yang berorientasi pada kemandirian mitra dalam pengelolaan
sistem.
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